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Abstrak 

Hiperlipidemia merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskular dan masih menjadi penyebab morbiditas 
serta mortalitas yang tinggi. Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) mengandung asam lemak esensial omega-3 
(ALA), omega-6 (LA), omega-9 (OA), serta tokoferol dan fitosterol yang berperan dalam regulasi metabolisme 
lipid. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis bukti ilmiah mengenai potensi Sacha Inchi 
sebagai agen antihiperlipidemia berdasarkan hasil penelitian in vitro, in vivo, dan uji klinis yang dipublikasikan 
pada jurnal terindeks Scopus periode 2016–2025. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review 
(SLR) dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020 dan menggunakan basis data Scopus. Dari 25 artikel 
yang ditemukan, sebanyak 17 memenuhi kriteria inklusi. Hasil analisis menunjukkan bahwa konsumsi minyak 
Sacha Inchi menurunkan kolesterol total, LDL, dan trigliserida serta meningkatkan HDL melalui penghambatan 
enzim HMG-CoA reduktase, aktivasi PPAR-α, dan modulasi mikrobiota usus. Senyawa tokoferol dan polifenol 
juga berkontribusi terhadap efek antioksidan dan antiinflamasi melalui penekanan NF-κB, TNF-α, dan IL-6. 
Dengan demikian, Sacha Inchi memiliki potensi sebagai fitoterapi alami antihiperlipidemia yang aman dan 
berpotensi mendukung kesehatan kardiovaskular. 

Kata kunci: Antihiperlipidemia; Kolesterol; Omega-3; Sacha Inchi. 

Potential of Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) As an 
Antihyperlipidemia Agent: Systematic Literature Review 

Abstract 

Hyperlipidemia is a major risk factor for cardiovascular disease and is still a cause of high morbidity and mortality. 
Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) contains omega-3 (ALA), omega-6 (LA), omega-9 (OA), as well as 
tocopherols and phytosterols that play a role in the regulation of lipid metabolism. This study aims to 
systematically review scientific evidence regarding the potential of Sacha Inchi as an antihyperlipidemia agent 
based on the results of in vitro, in vivo, and clinical trials published in the Scopus indexed journal for the period 
2016–2025. The method used is Systematic Literature Review (SLR) with reference to the PRISMA 2020 
guidelines and using the Scopus database. Of the 25 articles found, 17 met the inclusion criteria. The results of 
the analysis showed that the consumption of Sacha Inchi oil lowered total cholesterol, LDL, and triglycerides and 
increased HDL through inhibition of HMG-CoA reductase enzyme, activation of PPAR-α, and modulation of the 
gut microbiota. Tocopherol and polyphenol compounds also contribute to antioxidant and anti-inflammatory 
effects through the suppression of NF-κB, TNF-α, and IL-6. Thus, Sacha Inchi has the potential as a natural 
phytotherapy for antihyperlipidemia that is safe and has the potential to support cardiovascular health. 
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PENDAHULUAN 
Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) merupakan tanaman penghasil biji minyak dari 

famili Euphorbiaceae yang berasal dari hutan Amazon dan kini telah dibudidayakan secara 
luas di Peru, Brasil, serta beberapa negara Asia Tenggara seperti Thailand, Tiongkok, dan 
Vietnam karena nilai ekonomi serta kandungan gizinya yang tinggi (Zitouni et al., 2016). 
Tanaman ini tumbuh optimal pada iklim hangat dengan suhu 10–36 °C dan curah hujan 
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850–1000 mm di tanah lempung berpasir hingga liat dengan drainase baik (Guo et al., 
2020). Secara tradisional, masyarakat Amazon telah memanfaatkan tanaman ini sebagai 
obat antiinflamasi, pereda nyeri sendi, dan perawatan kulit (Garavand et al., 2022). 

Biji Sacha Inchi kaya akan asam lemak esensial seperti asam α-linolenat (ALA, ω-3), 
asam linoleat (LA, ω-6), dan asam oleat (OA, ω-9). Sacha Inchi dianggap menjanjikan 
karena kandungan PUFA-nya lebih tinggi dibandingkan minyak nabati umum seperti minyak 
zaitun dan minyak kanola, serta mengandung tokoferol, flavonoid, dan fitosterol yang 
berperan sebagai antioksidan alami (Zitouni et al., 2016). Rasio seimbang antara omega-3 
dan omega-6 menjadikannya salah satu sumber lipid nabati dengan profil lemak yang ideal 
untuk mendukung kesehatan kardiovaskular (Garavand et al., 2022; Kumadji et al., 2025). 

Peningkatan prevalensi hiperlipidemia dan penyakit jantung koroner di Indonesia 
menunjukkan perlunya intervensi berbasis bahan alam yang aman dan efektif dalam 
menurunkan kolesterol (Rizky et al., 2024). Minyak biji Sacha Inchi diketahui mengandung 
polyunsaturated fatty acids (PUFA) yang dapat menurunkan kolesterol total dan LDL melalui 
penghambatan enzim 3-hydroxy-3-methylglutaryl coenzyme A (HMG-CoA) reduktase serta 
peningkatan metabolisme lipid di hati (Mhd Rodzi et al., 2025a; Zhang et al., 2022). Selain 
itu, senyawa fenolik dan protein dalam minyak ini turut memperkuat aktivitas antioksidan 
yang melindungi lipoprotein dari oksidasi (Villamil et al., 2024). 

Tidak hanya bijinya, daun Sacha Inchi juga dilaporkan mengandung senyawa bioaktif 
seperti isokumarin, lignan, dan flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, 
dan kardioprotektif (Apriana et al., 2025; Chirinos et al., 2016). Flavonoid diketahui berperan 
dalam menekan akumulasi kolesterol, menghambat pembentukan plak aterosklerotik, serta 
berkontribusi dalam peningkatan profil lipid melalui peningkatan HDL dan penurunan LDL 
serta trigliserida (Kumadji et al., 2025). 

sejumlah penelitian praklinis dan klinis telah melaporkan efek hipolipidemik Sacha 
Inchi, hasil yang diperoleh masih menunjukkan variasi yang cukup besar dan belum dikaji 
secara komprehensif. Sebagian besar penelitian cenderung bersifat parsial, hanya 
menyoroti aspek tertentu seperti aktivitas antioksidan atau perubahan satu parameter lipid, 
tanpa mengintegrasikan hasil dari model in vitro, in vivo, dan uji klinis secara sistematis 
(Rahman A.B.D  et al., 2023; Wang et al., 2024). Selain itu, tinjauan literatur terbaru yang 
secara khusus mengaitkan kandungan bioaktif Sacha Inchi dengan mekanisme molekuler 
penurunan lipid melalui jalur enzimatik utama, seperti penghambatan HMG-CoA reduktase, 
aktivasi peroxisome proliferator-activated receptor alpha (PPAR-α), serta regulasi liver X 
receptor (LXR), masih sangat terbatas dalam rentang publikasi terkini (2016–2025 (Mhd 
Rodzi et al., 2025a; Torres et al., 2024; Wu et al., 2024). 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, kajian ini disusun sebagai tinjauan literatur 
sistematis yang mengintegrasikan bukti ilmiah dari studi in vitro, in vivo, dan uji klinis untuk 
menjelaskan hubungan antara kandungan bioaktif Sacha Inchi dengan mekanisme 
molekuler serta efektivitas klinis penurunan lipid. Dengan pendekatan integratif tersebut, 
penelitian ini bertujuan menjawab beberapa pertanyaan utama, yaitu: (1) bagaimana 
pengaruh Sacha Inchi terhadap parameter lipid utama yang meliputi kolesterol total, LDL, 
HDL, dan trigliserida; (2) mekanisme molekuler apa saja yang berperan dalam efek 
hipolipidemik Sacha Inchi; serta (3) sejauh mana konsistensi hasil antar model penelitian in 
vitro, in vivo, dan klinis. Kajian ini diharapkan dapat memberikan landasan ilmiah yang lebih 
komprehensif dalam mendukung pengembangan Sacha Inchi sebagai kandidat fitoterapi 
alami untuk pengelolaan hiperlipidemia dan pencegahan penyakit kardiovaskular di masa 
mendatang. 

METODE 
Studi ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu 

pada pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses). Pendekatan ini diterapkan untuk menyajikan tinjauan yang sistematis, 
transparan, dan terukur mengenai potensi Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) sebagai agen 
antihiperlipidemia berdasarkan bukti ilmiah dari literatur terpercaya. 
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Sumber Data dan Strategi Pencarian  
Pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui basis data Scopus, Pemilihan 

Scopus didasarkan pada pertimbangan bahwa platform ini memiliki cakupan jurnal 
internasional yang luas, terkurasi dengan baik, serta mencakup berbagai disiplin ilmu yang 
relevan dengan topik penelitian, seperti farmasi, biokimia, gizi, dan nutraseutikal. sekaligus 
menyediakan indikator kualitas publikasi melalui sistem kuartil (Q1–Q4). Pencarian literatur 
dilakukan pada Oktober 2025 menggunakan kombinasi kata kunci (“Plukenetia volubilis” OR 
“Sacha Inchi”) AND (“cholesterol” OR “anticholesterol” OR “hyperlipidemia” OR 
“antihyperlipidemia”) untuk mengidentifikasi studi yang membahas pengaruh Sacha Inchi 
terhadap profil lipid dan metabolisme lipid melalui pendekatan in vitro, in vivo, dan uji klinis. 

Rentang publikasi dibatasi pada periode 2016–2025 guna memperoleh bukti ilmiah 
yang mutakhir dan relevan dengan perkembangan terkini mengenai mekanisme molekuler 
penurunan lipid, termasuk jalur HMG-CoA reduktase, PPAR-α, dan LXR, serta aplikasinya 
dalam pengembangan fitoterapi modern. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi  
Kriteria inklusi mencakup artikel penelitian yang membahas aktivitas penurun 

kolesterol atau efek antihiperlipidemia Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) dalam bentuk 
ekstrak, minyak, protein, atau senyawa bioaktif lainnya. Artikel yang disertakan merupakan 
penelitian berbasis bukti dengan hasil terukur, dilakukan pada tingkat in vitro, in vivo, atau 
manusia, diterbitkan dalam bahasa Inggris, serta dipublikasikan pada jurnal terindeks 
Scopus (Q1–Q4) dalam rentang tahun 2016–2025. 

Kriteria eksklusi meliputi publikasi non-penelitian asli seperti review, meta-analysis, 
editorial, atau abstrak prosiding, artikel yang tidak meneliti hubungan antara Sacha Inchi 
dengan kolesterol, hiperlipidemia, atau metabolisme lipid, serta penelitian yang 
menggunakan campuran bahan tanpa analisis spesifik terhadap Sacha Inchi. Artikel yang 
tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap, tidak ditulis dalam bahasa Inggris, diterbitkan di 
luar periode yang ditentukan, atau tidak terindeks Scopus (Q1–Q4) juga dikecualikan. Selain 
itu, studi yang tidak menyajikan data kuantitatif atau hasil terukur secara ilmiah tidak 
dimasukkan dalam analisis. 

Proses Seleksi dan Teknik Ekstraksi Artikel  
Proses seleksi artikel dilakukan menggunakan alur PRISMA yang meliputi tahapan 

identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi. Pada tahap identifikasi, diperoleh 
25 publikasi yang relevan melalui pencarian di basis data Scopus. Selanjutnya, dilakukan 
penyaringan berdasarkan tahun publikasi sehingga 5 artikel yang terbit sebelum tahun 2016 
dikeluarkan, menyisakan 20 artikel dalam rentang tahun 2016–2025. Penyaringan 
berikutnya dilakukan berdasarkan bahasa dan jenis publikasi, sehingga 3 artikel berbahasa 
non-Inggris dan 3 artikel review dikeluarkan. Pada tahap penilaian kelayakan, artikel yang 
tidak relevan dengan fokus penelitian atau tidak menyajikan data kuantitatif dieliminasi. 
Pada akhirnya, sebanyak 17 artikel penelitian kuantitatif memenuhi seluruh kriteria inklusi 
dan digunakan dalam analisis. 

Ekstraksi data dilakukan dengan mencatat informasi utama, meliputi nama penulis, 
tahun publikasi, desain penelitian, bentuk produk Sacha Inchi yang digunakan, parameter 
lipid yang diukur (kolesterol total, LDL, HDL, dan trigliserida), serta hasil utama penelitian. 
Proses ekstraksi data divalidasi secara independen oleh dua peneliti, kemudian 
dibandingkan untuk memastikan konsistensi. Setiap perbedaan penilaian dibahas hingga 
tercapai konsensus. Selain itu, kualitas artikel yang terpilih dievaluasi berdasarkan indeks 
kuartil Scopus (Q1–Q4) dan kelengkapan metodologi penelitian dengan pendekatan PICO 
(Population, Intervention, Comparison, Outcome) guna meminimalkan risiko bias. 
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Gambar 1. Diagram alur seleksi Potensi Sacha Inchi (Plukenetia Volubilis L.) Sebagai Agen 

Antihiperlipidemia berdasarkan pedoman PRISMA 2020 

Analisis Data 
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

membandingkan dan mensintesis hasil penelitian antar studi. Data kuantitatif terkait 
perubahan parameter lipid dianalisis secara naratif dengan menyoroti arah dan besaran efek 
hipolipidemik Sacha Inchi pada berbagai model penelitian (in vitro, in vivo, dan klinis). Selain 
itu, analisis mekanisme molekuler dilakukan dengan mengelompokkan temuan berdasarkan 
jalur biokimia utama yang terlibat dalam regulasi lipid, seperti penghambatan HMG-CoA 
reduktase, aktivasi PPAR-α, dan regulasi LXR. Pendekatan ini dipilih karena heterogenitas 
desain studi dan variasi intervensi yang digunakan tidak memungkinkan dilakukannya 
analisis statistik kuantitatif atau meta-analysis. 

Validitas dan Replikasi 
Seluruh proses pencarian, seleksi, dan ekstraksi data dilakukan secara transparan 

dan terdokumentasi menggunakan alat bantu seperti Scispace dan Scopus untuk 
pengelolaan referensi. Prosedur pencarian dan daftar artikel terpilih dicatat secara rinci agar 
penelitian ini dapat direplikasi oleh peneliti lain dengan hasil yang konsisten dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis terhadap seluruh penelitian yang terpilih, Sacha Inchi 

(Plukenetia volubilis L.) memiliki kemampuan yang cukup baik sebagai bahan alami untuk 
menurunkan kolesterol dan mengatasi hiperlipidemia. Gambar 2 menunjukkan bahwa 
manfaat Sacha Inchi tidak hanya berasal dari satu mekanisme, tetapi merupakan gabungan 
dari beberapa cara kerja biologis yang saling terkait, seperti sifat antioksidan, antiinflamasi, 
dan kemampuan menurunkan lemak darah. Memahami hal ini menjadi dasar untuk 
membahas hal-hal berikutnya. Peta konsep pada Gambar 2 yang disajikan dibuat agar 
penjelasan lebih jelas serta menunjukkan hubungan antarvariabel utama yang dibahas. 
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Gambar 2. Kerangka berpikir mekanisme kerja minyak Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) 

sebagai agen anti-kolesterol dan antihiperlipidemia. 

Gambar 2 menunjukkan bagaimana Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) bekerja 
sebagai bahan yang bisa mengurangi kolesterol dan kelebihan lemak darah. Dalam gambar 
tersebut, terlihat bahwa kandungan asam α-linolenat (ALA, omega-3) dan asam linoleat (LA, 
omega-6) memainkan peran penting dalam menurunkan kadar kolesterol LDL dan total 
kolesterol, dengan cara menghambat enzim HMG-CoA reduktase, mekanisme yang sama 
seperti pada statin (Li et al., 2022). Selain itu, sifat antioksidan dan antiinflamasi ALA serta 
efek pengurangan lemak LA juga membantu memperbaiki kondisi lemak darah, mengurangi 
kerusakan akibat oksidasi, dan mendukung perlindungan jantung (Yin et al., 2023). Karena 
itu, Sacha Inchi memiliki potensi yang kuat sebagai bahan alami untuk menurunkan 
kolesterol 

Komponen Sacha Inchi  
Minyak Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) merupakan bahan nabati yang sangat 

kaya akan asam lemak tak jenuh ganda (PUFA), terutama asam α-linolenat (ALA, ω-3) 
sekitar 47–51% dan asam linoleat (LA, ω-6) sekitar 33–37%. Total kandungan minyak dalam 
biji mencapai sekitar 82% dari beratnya (Arias et al., 2020; Badgett et al., 2018; Bocanegra 
et al., 2023). Selain itu, minyak ini juga mengandung asam oleat (OA), tokoferol (vitamin E), 
fitosterol, serta senyawa fenolik. Kombinasi dari zat-zat tersebut berperan dalam 
memberikan efek antioksidan dan antiinflamasi (Aguilar-Olano et al., 2025; Ferreira et al., 
2019). 

Kandungan PUFA yang tinggi dalam minyak Sacha Inchi sangat berguna dalam 
meningkatkan metabolisme lemak serta fungsi jantung dan pembuluh darah. ALA dan LA 
berperan penting dalam menjaga keutuhan membran sel, mengatur pembentukan lemak, 
serta mengurangi penumpukan kolesterol di hati dan darah. Tokoferol dan polifenol yang 
ada dalam minyak juga bertindak sebagai antioksidan alami, mencegah oksidasi LDL dan 
mengurangi stres oksidatif pada jaringan pembuluh darah (Chirinos et al., 2016; Ferreira et 
al., 2019; Grammatikaki et al., 2021; Maya et al., 2024).  

Berdasarkan hubungan antarvariabel yang ditunjukkan pada Gambar 2, mekanisme 
kerja yang dijelaskan pada Gambar 3 memperjelas bagaimana tiap komponen bioaktif 
Sacha Inchi bekerja secara sinergis dalam memperbaiki profil lipid. 

Mekanisme Kerja Sacha Inchi Terhadap Agen Anti-kolesterol/ Antihiperlipidemia 
Berkaitan dengan kandungan bioaktifnya, minyak Sacha Inchi menunjukkan aktivitas 

antikolesterol dan antihiperlipidemia melalui tiga jalur utama, yaitu penghambatan sintesis 
kolesterol, peningkatan metabolisme asam lemak, serta modulasi aktivitas antioksidan dan 
anti-inflamasi. Senyawa dominan seperti asam α-linolenat (ALA) dan asam linoleat (LA) 
bekerja menghambat enzim HMG-CoA reduktase sehingga menurunkan produksi kolesterol 
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endogen dan meningkatkan ekspresi reseptor LDL pada hati. Mekanisme ini menyebabkan 
penurunan kadar LDL dalam darah dan menunjukkan efek yang menyerupai kerja statin ( 
Aguilar-Olano et al., 2025; Grammatikaki et al., 2021; Li, Huang, et al., 2020).  

Selain itu, ALA dan LA diketahui mengaktifkan PPAR-α yang memicu peningkatan 
ekspresi lipoprotein lipase (LPL) dan acyl-CoA oxidase (ACO). Aktivasi jalur ini 
mempercepat oksidasi asam lemak, menurunkan trigliserida, serta menyeimbangkan rasio 
LDL/HDL (Debaux et al., 2019). Kandungan Polyunsaturated Fatty Acids (PUFA) dalam 
minyak Sacha Inchi juga berperan menekan ekspresi SREBP-1/2 dan mengaktifkan Liver X 
Receptor (LXR), yang kemudian meningkatkan konversi kolesterol menjadi asam empedu 
(Wu et al., 2024).  

Selain mekanisme tersebut, minyak Sacha Inchi mengandung tokoferol dan fitosterol 
yang berfungsi sebagai agen antioksidan dan anti-inflamasi yang mampu mengurangi 
peroksidasi lipid, menurunkan kadar malondialdehid (MDA), serta menghambat aktivasi NF-
κB, TNF-α, dan IL-6 (Chan et al., 2024; Chirinos et al., 2016; Deng et al., 2023; Ferreira et 
al., 2019). Efek sinergis antara ALA, LA, tokoferol, dan fitosterol ini menghasilkan penurunan 
kolesterol total, LDL, dan trigliserida serta peningkatan HDL, sehingga minyak Sacha Inchi 
berpotensi sebagai terapi adjuvan berbahan alam dalam pengelolaan hiperlipidemia 
(Ambulay et al., 2021; Li, Deng, et al., 2020; Mhd Rodzi et al., 2025a). Secara fisiologis, 
peningkatan oksidasi lemak dan penurunan trigliserida turut berkontribusi pada perbaikan 
profil lipid secara keseluruhan (Rahman et al., 2023). 

Pada Gambar 3, mekanisme molekuler tersebut divisualisasikan secara ringkas, 
merangkum jalur biologis utama yang terlibat dalam aktivitas antihiperlipidemia minyak 
Sacha Inchi. Visualisasi ini menegaskan kontribusi ALA, LA, tokoferol, dan fitosterol dalam 
menekan sintesis kolesterol, meningkatkan metabolisme lipid, serta memberikan 
perlindungan antioksidan dan antiinflamasi. 

Secara keseluruhan, integrasi berbagai jalur molekuler tersebut menunjukkan bahwa 
efek antihiperlipidemia minyak Sacha Inchi tidak bersifat tunggal, melainkan merupakan 
hasil kerja multi-target yang saling mendukung. Karakteristik ini menjadi penting karena 
hiperlipidemia merupakan gangguan metabolik kompleks yang melibatkan regulasi sintesis, 
transport, dan oksidasi lipid secara simultan. Dengan demikian, pendekatan berbasis 
senyawa alami yang bekerja melalui beberapa mekanisme sekaligus, seperti minyak Sacha 
Inchi, berpotensi memberikan efek terapeutik yang lebih stabil dan berkelanjutan 
dibandingkan intervensi dengan satu target mekanisme saja. 

 
Gambar 3. Mekanisme kerja Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) terhadap penurunan kadar 

kolesterol dan peningkatan profil lipid. 

Mekanisme kerja minyak Sacha Inchi dalam menurunkan kolesterol dan memperbaiki 
profil lipid dapat dilihat pada Gambar 3. Visualisasi tersebut memperlihatkan peran utama 
asam α-linolenat (ALA), asam linoleat (LA), tokoferol, dan fitosterol dalam menghambat 
HMG-CoA reduktase, mengaktifkan PPAR-α, serta memodulasi jalur SREBP dan LXR. 
Selain itu, gambar ini juga menampilkan kontribusi efek antioksidan–antiinflamasi yang 
mendukung perbaikan profil lipid dan proteksi kardiovaskular secara keseluruhan (Wijaya et 
al., 2024). Dengan demikian, Sacha Inchi tidak hanya menurunkan kolesterol total dan LDL, 
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tetapi juga meningkatkan kadar HDL serta mengurangi stres oksidatif dan inflamasi 
endotelial (Couëdelo et al., 2022). 

Potensi Manfaat 
Berdasarkan bukti dari berbagai eksperimen dan uji klinis berskala kecil, minyak 

Sacha Inchi menunjukkan potensi manfaat yang cukup signifikan terhadap kesehatan 
metabolik. Penelitian pada manusia melaporkan bahwa konsumsi minyak ini mampu 
menurunkan kadar kolesterol total dan LDL-C, sekaligus meningkatkan kadar HDL-C, 
sehingga berkontribusi pada perbaikan profil lipid secara keseluruhan (Rahman et al., 2023; 
Alayón et al., 2019). Selain itu, beberapa studi awal menunjukkan bahwa minyak Sacha 
Inchi juga berpotensi menurunkan tekanan darah dan memperbaiki parameter risiko 
kardiovaskular, sehingga dapat mendukung upaya pencegahan penyakit jantung dan 
gangguan metabolik lainnya (En et al., 2024).  

Secara mekanistik, keberadaan tokoferol dan senyawa fenolik dalam minyak Sacha 
Inchi memberikan efek antioksidan dan antiinflamasi yang penting dalam melindungi 
lipoprotein densitas rendah (LDL) dari oksidasi serta menurunkan inflamasi pada jaringan 
vaskular (Hoffman et al., 2021; Wang et al., 2024). Dari sisi keamanan, hasil uji klinis acak 
dengan desain crossover menunjukkan bahwa minyak Sacha Inchi umumnya aman 
dikonsumsi, meskipun pada sebagian kecil individu dapat muncul efek samping ringan 
seperti gangguan pencernaan. Namun, data mengenai keamanan penggunaan jangka 
panjang masih terbatas, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk memastikan profil 
keamanannya sebelum direkomendasikan sebagai intervensi nutrisi secara luas (Rahman et 
al., 2023; Wongmanee et al., 2024). 

Perubahan Signifikan Pada Kolesterol 
Sebagai kelanjutan dari pemaparan mekanisme biologis yang telah dipaparkan, 

pendekatan kuantitatif digunakan dalam kajian ini untuk menilai secara lebih objektif besaran 
efek Sacha Inchi terhadap parameter lipid utama. Pendekatan ini penting karena 
memungkinkan evaluasi yang lebih terukur dan komparatif terhadap dampak intervensi 
Sacha Inchi dibandingkan penyajian naratif semata. Oleh karena itu, selain analisis 
deskriptif, perubahan kolesterol total, LDL-C, HDL-C, dan trigliserida yang dilaporkan 
signifikan dalam studi in vivo dan uji klinis pada manusia dirangkum dalam bentuk data 
numerik. Penyajian data kuantitatif ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
arah dan besaran efek antihiperlipidemia Sacha Inchi, sekaligus memfasilitasi perbandingan 
hasil antar desain penelitian dan populasi yang berbeda. Tabel 1 disajikan untuk 
merangkum temuan kuantitatif utama dari penelitian terpilih sehingga dapat memperkuat 
konsistensi bukti ilmiah yang mendukung potensi Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) 
sebagai agen antihiperlipidemia berbasis bahan alam. 

Tabel 1. Ringkasan perubahan parameter lipid pada studi in vivo dan uji klinis minyak Sacha 
Inchi (Plukenetia volubilis L.) 

Penelitian Subjek Bentuk & Dosis Durasi Kolesterol Total LDL-C HDL-C Trigliserida 

Uji klinis 
acak, 
crossover 

Manusia 
(hiperlipidemia 
ringan) 

Minyak Sacha 
Inchi, ±10–15 
mL/hari 

8 
Minggu 

Menurun 15% Menurun 
18 % 

Meningkat 
10% 

Menurun 
12% 

Uji klinis 
terkontrol 

Manusia 
Dewasa 

Minyak Sacha 
Inchi 

12 
Minggu  

Signifikan  Signifikan Signifikan Signifikan 

Uji klinis 
skala kecil 

Manusia  Minyak Sacha 
Inchi Oral 

6-12 
Minggu 

Memurun 10–20% Menurun 
15–25% 

Meningkat 
5–12% 

Menurun 10-
18% 

In vivo Tikus 
hiperlipidemia 

Minyak Sacha 
Inchi, diet 
suplementasi 

4-8 
Minggu 

Signifikan Signifikan Moderat  Signifikan 

In vivo 
mekanistik 

Tikus  Minyak kaya 
PUFA 

8 
Minggu 

Signifikan Signifikan - Signifikan 

Berdasarkan Tabel 1, minyak Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) menunjukkan efek 
konsisten dalam memperbaiki profil lipid pada uji klinis maupun studi in vivo. Pada uji klinis, 
konsumsi minyak Sacha Inchi dosis 10–15 mL/hari selama 6–12 minggu dilaporkan 
menurunkan kolesterol total dan LDL-C sebesar 10–25%, disertai peningkatan HDL-C 
sebesar 5–12% serta penurunan trigliserida hingga 18% (Rahman et al., 2023; Alayón et al., 
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2019). P Perubahan ini menunjukkan respons lipid yang bermakna secara klinis pada subjek 
dengan hiperlipidemia ringan hingga sedang. 

Hasil tersebut sejalan dengan studi in vivo pada tikus hiperlipidemia, di mana 
suplementasi minyak Sacha Inchi atau diet kaya PUFA selama 4–8 minggu menghasilkan 
penurunan signifikan kolesterol total, LDL-C, dan trigliserida (Li et al., 2020; Wu et al., 2024). 
Konsistensi arah perubahan parameter lipid antara model hewan dan manusia memperkuat 
bukti bahwa minyak Sacha Inchi berpotensi sebagai agen antihiperlipidemia berbasis bahan 
alam dengan mekanisme yang melibatkan modulasi metabolisme lipid dan aktivitas PUFA. 

Hasil Analisis Sistematis Terkait Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) sebagai Agen 
Antihiperlipidemia.  

Hasil kajian sistematis menunjukkan bahwa berbagai penelitian in vitro, in vivo, dan uji 
klinis telah mengevaluasi potensi Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) dalam memperbaiki 
profil lipid. Secara konsisten, minyak ini dilaporkan mampu menurunkan kolesterol total, 
LDL, dan trigliserida serta meningkatkan HDL melalui mekanisme penghambatan HMG-CoA 
reduktase dan peningkatan oksidasi lemak. Pada manusia, konsumsi selama 8–12 minggu 
juga terbukti memperbaiki kualitas lipid dengan efek samping minimal, bahkan menunjukkan 
efektivitas yang mendekati simvastatin. Ringkasan temuan dari seluruh penelitian yang 
dianalisis disajikan pada Tabel 1 (Abd Rahman et al., 2023). 

Tabel 2. Penelitian Terkait Aktivitas Antihiperlipidemia Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) 
No Judul Tahun Penulis Metode Bentuk Sediaan Hasil Keterbatasan Senyawa  Dosis  

1 Keseimbangan 
nitrogen 
setelah 
konsumsi oral 
tunggal protein 
Sacha Inchi 
(Plukenetia 
volubilis L.) 
dibandingkan 
dengan protein 
kedelai: studi 
acak pada 
manusia 

2019 Calles, JA, 
Zavaletan 
N., 
Segura,M. 

Uji klinis acak, 
crossover, 
dewasa sehat; 
konsumsi 
protein Sacha 
Inchi vs protein 
kedelai; analisis 
keseimbangan 
nitrogen 

Sacha Inchi 
murni 

Sacha Inchi 
protein 
memiliki 
kecernaan 
yang baik, 
keseimbanga
n nitrogen 
setara 
dengan 
protein 
kedelai → 
menunjukkan 
kualitas 
protein tinggi 

Uji tunggal 
(single-dose), 
tidak menilai 
efek jangka 
panjang atau 
kondisi klinis 
lain. 
 

Antioksida
n, asam 
amino 

30 g protein 
Sacha Inchi, 
hasil 
ekstraksi biji 

2 Status 
metabolik 
berhubungan 
dengan efek 
penambahan 
minyak Sacha 
Inchi 
(Plukenetia 
volubilis L.) 
terhadap 
peradangan 
pasca makan 
dan profil lipid: 
Uji klinis acak 
dan crossover 

2021 Alayón, M., 
Gutiérrez, 
LF, 
Romero, 
LN, Villamil, 
RA, dkk 

Uji klinis acak, 
crossover, 24 
subjek; 
konsumsi SIO 
pada makanan 
tinggi lemak 
 

Minyak Sacha 
Inchi 

SIO 
menurunkan 
respon 
inflamasi 
postprandial 
(IL-6, TNF-
α), 
meningkatka
n ekspresi 
SIRT-1, serta 
memperbaiki 
profil lipid 

Sampel kecil, 
hanya uji jangka 
pendek, 
populasi 
terbatas 
(dewasa 
sehat/berisiko 
metabolik) 

ALA, LA, 
Tokoferol 

10–15 mL 
minyak 
Sacha Inchi 

3 Pengaruh 
Suplementasi 
Minyak Sacha 
Inchi 
(Plukenetia 
volubilis L.) 
terhadap 
Penderita 
Hiperglikemia, 
Hipertensi dan 
Hiperlipidemia 
(3Hs): Uji Coba 
Awal pada 
Manusia 

2025 Rodzi 
NARM, 
Sopian MM, 
Lee LK 

Uji klinis acak, 
plasebo, 54 
pasien dengan 
3Hs, 12 minggu, 
1000 mg 
SIO/hari 

Kapsul minyak 
Sacha Inchi 

Menurunkan 
tekanan 
darah sistolik 
& diastolik, 
TC, LDL-C; 
meningkatka
n HDL-C; 
aman 
ditoleransi
  

Sampel kecil, 
durasi singkat, 
hanya satu 
dosis 

ALA, LA, 
OA, 
Tokoferol 

1000 
mg/hari (1 g 
) Minyak 
Sacha Inchi 
Murni 

4 Pengaruh 
Konsumsi 
Harian Yogurt 
Fungsional 
dengan Minyak 
Sacha Inchi 

2024 Villamil RA, 
Romero 
LN, Ruiz 
JP, Patiño 
DC, 
Gutiérrez 

Uji klinis pilot, 47 
subjek sehat, 
konsumsi yogurt 
diperkaya 
SIO/HPO 
selama 3 bulan 

Minyak Sacha 
Inchi dicampur 
dalam yogurt 
fungsional. 

Meningkatka
n asupan 
PUFA, 
MUFA, 
vitamin E; 
sedikit 

Sampel kecil, 
durasi pendek, 
subjek sehat 
(bukan pasien 
dislipidemia). 

PUFA, 
Tokoferol 

3 g minyak 
Sacha Inchi 
/ hari 
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No Judul Tahun Penulis Metode Bentuk Sediaan Hasil Keterbatasan Senyawa  Dosis  

dan Minyak 
Sawit Hibrida 
Interspesifik 
terhadap Profil 
Lipid dan Rasio 
ApoB/ApoA1 
pada Orang 
Dewasa Sehat  

LF, Cortés 
LY 

menurunkan 
TC dan LDL-
C 

5 Pengaruh 
emulsi minyak 
Sacha Inchi 
(Plukenetia 
huayabambana
) terhadap stres 
oksidatif dan 
inflamasi pada 
tikus yang 
diinduksi 
obesitas  

2020 Li, P., 
Huang, J., 
Xiao, N., 
Cai, X., 
Yang, Y., 
Deng, J., et 
al 

Uji praklinis 
pada tikus 
obesitas dengan 
suplementasi 
emulsi minyak 
Sacha Inchi 
huayabambana
 
  

Emulsi minyak 
Sacha Inchi 

Mengurangi 
stres 
oksidatif 
(penurunan 
MDA), 
menurunkan 
inflamasi (IL-
6, TNF-α), 
serta 
memperbaiki 
profil lipid 

Studi hewan; 
belum diuji 
secara klinis 
pada manusia 

PUFA 1000–2000 
mg/kg 
BB/hari 
Minyak 
Sacha Inchi 

6 Minyak 
Schizochytrium 
dan 
Campurannya 
dengan Minyak 
Ikan dan 
Minyak Sacha 
Inchi 
Memperbaiki 
Komposisi 
Mikrobiota 
Usus dan 
Metabolisme 
Lipid melalui 
Jalur 
FAS/HMG-
CoA/SREBP20
24 

2024 Chen J., Liu 
Y., Huang 
Y., Tong A., 
Liu B., 
Zeng F 

Uji praklinis 
pada hewan 
(model diet 
tinggi lemak); 
menyajikan 
campuran 
minyak 
Schizochytrium, 
ikan, & Sacha 
Inchi 

Minyak Sacha 
Inchi + minyak 
ikan 

Kombinasi 
minyak 
memperbaiki 
profil lipid, 
menurunkan 
TG & 
Kolesterol, 
serta 
memodulasi 
mikrobiota 
usus melalui 
jalur 
FAS/HMG-
CoA/SREBP 

Studi hewan; 
belum ada bukti 
pada manusia. 

PUFA, 
DHA, 
Sterol 

5–10% 
Minyak 
Sacha Inchi 

7 Efek 
antihiperglikemi
k minyak Sacha 
Inchi extra 
virgin pada 
tikus diabetes 
tipe 2: 
Mekanisme 
yang terlibat 
dalam fungsi 
sel β pankreas 
dan apoptosis. 

2022 Trisnani, S. 
M 

Uji praklinis 
pada tikus 
diabetes tipe 2, 
suplementasi 
minyak SIO 

Extra virgin 
Sacha Inchi oil 

Menurunkan 
glukosa 
darah, 
melindungi 
sel β 
pankreas, 
mengurangi 
apoptosis, 
memperbaiki 
sensitivitas 
insulin  

Studi hewan, 
belum diuji klinis 
pada manusia. 

ALA  1000 mg/kg 
BB/hari 
minyak 
Sacha Inchi 
 

8 Tiga minyak 
berbeda 
meningkatkan 
gangguan 
metabolisme 
lipid yang 
disebabkan 
oleh HFD 
dengan 
mendorong 
mikrobiota 
usus. 

2023 Aldars-
García L., 
Marín A. C., 
Chaparro 
M., Gisbert 
J. P 

Uji praklinis 
pada tikus 
dengan diet 
tinggi lemak, 
intervensi 3 jenis 
minyak 
termasuk SIO 

Minyak Sacha 
Inchi sebagai 
minyak 
intervensi 

Studi hewan, 
hasil belum 
bisa 
digeneralisas
i ke manusia 

Sacha Inchi 
memperbaiki 
metabolisme 
lipid,  
menurunkan TG 
& Kolesterol, 
memperbaiki 
mikrobiota usus. 

PUFA 5–10% 
minyak 
Sacha Inchi 
dalam diet 
HFD 

9 Sifat 
antioksidan dan 
penghambat 
enzim dari 
hidrolisat 
protein Sacha 
Inchi 
(Plukenetia 
volubilis) dan 
fraksi 
peptidanya. 
  

2021 Suwanangu
l S., Aluko 
R. E., 
Sangsawad 
P., 
Kreungnger
nd D., 
Ruttarattan
amongkol 
K. 

Uji in vitro pada 
protein hidrolisat 
& fraksi peptida 
Sacha Inchi; 
analisis aktivitas 
antioksidan 
(DPPH, ABTS) 
dan inhibisi 
enzim (α-
amilase, ACE)
  

Hidrolisat & 
peptida 

Hidrolisat 
protein 
memiliki 
aktivitas 
antioksidan 
kuat dan 
menghambat 
enzim terkait 
diabetes & 
hipertensi → 
berpotensi 
sebagai 
bahan 
fungsional
  

Hanya uji 
laboratorium; 
belum diuji pada 
hewan atau 
manusia. 

Antioksida
n, ACE 
inhibitor 

0.5–5 
mg/mL, 
Larutan 
peptida hasil 
hidrolisis 
protein 
Sacha Inchi 
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No Judul Tahun Penulis Metode Bentuk Sediaan Hasil Keterbatasan Senyawa  Dosis  

10 Aktivitas anti-
HMG-CoA 
reduktase dan 
antioksidan 
ekstrak kulit 
kacang Sacha 
Inchi 
(Plukenetia 
volubilis L.) 
 

2020 Li Uji in vitro pada 
ekstrak kulit biji 
Sacha Inchi; 
pengukuran 
aktivitas 
antioksidan 
(DPPH, ABTS) 
& inhibisi enzim 
HMG-CoA 
reduktase. 

Ekstrak kulit biji Ekstrak 
memiliki 
kapasitas 
antioksidan 
tinggi dan 
mampu 
menghambat 
enzim HMG-
CoA 
reduktase → 
berpotensi 
sebagai 
agen 
antihiperlipid 

Laboratorium 
studi; belum diuji 
pada 
hewan/manusia 
 

Fenolik, 
anti-HMG-
CoA 

0.1–2 
mg/mL, 
Larutan 
ekstrak 
fenolik dari 
kulit biji 
Sacha Inchi 

11 Komponen 
Gliseridik dan 
Tak 
Tersabunkan 
dari Minyak 
Nabati Sacha 
Inchi 
(Plukenetia 
huayllabamban
a L. & P. 
volubilis L.) 
yang Terkapsul 
Mikro. 
 

2019 Chasquibol, 
NA, 
Gallardo, 
G., Gómez-
Coca, RB, 
dkk. 
 

Eksperimen 
mikroenkapsulas
i minyak Sacha 
Inchi dengan 
berbagai bahan 
penyalut (spray 
pengeringan). 
 

Minyak Sacha 
Inchi yang 
diamikrokapsu 

Mikroenkaps
ulasi 
menstabilkan 
minyak, 
mengurangi 
oksidasi, 
mempertaha
nkan PUFA; 
terdapat 
kehilangan 
ω-3 (≤6%) 
dan tokoferol 
(~30%). 

Studi teknologi 
pangan; tidak 
menguji efek 
biologis pada 
hewan/manusia 

PUFA, 
Tokoferol 

- 

12 Pengaruh 
pemberian 
minyak Sacha 
Inchi dan bubuk 
tanaman obat 
dalam pakan 
terhadap 
kinerja 
pertumbuhan, 
sifat karkas, 
dan kualitas 
daging dada 
ayam broiler 
berwarna di 
Vietnam. 

2022 Oanh, N. 
C., Don, N. 
V., Dang, 
P. K., & 
Hornick, J.-
L 

Eksperimen 
pada ayam 
broiler dengan 
pakan 
mengandung 
minyak Sacha 
Inchi & herbal; 
analisis 
pertumbuhan, 
karkas, kualitas 
daging. 

Minyak Sacha 
Inchi murni 

Tidak 
mengganggu 
pertumbuhan
; 
meningkatka
n kualitas 
daging, 
menurunkan 
lemak, 
meningkatka
n kandungan 
PUFA 
 

Studi hewan 
(unggas); belum 
ada uji klinis 
pada manusia. 

PUFA  2–4% 
minyak 
Sacha Inchi 
dalam 
pakan 
 

13 Perubahan 
Sifat dalam 
Produksi Keju 
Segar Hibrida 
Kaya Asam 
Lemak Tak 
Jenuh Ganda 
dari Minyak 
Sacha Inchi 
(Plukenetia 
volubilis). 
  

2025 Giang H., 
Nghia NC, 
Putra CK, 
dkk. 

Eksperimen 
substitusi lemak 
susu dengan 
minyak Sacha 
Inchi (20–80%) 
dalam 
pembuatan keju 
segar; analisis 
komposisi gizi, 
profil asam 
lemak, 
Kolesterol, serta 
uji sensoris 

Minyak Sacha 
Inchi murni 

Substitusi 
SIO 
menurunkan 
kadar 
Kolesterol 
hingga 
±70%, 
meningkatka
n kandungan 
PUFA (ω-3 
dan ω-6), 
serta 
mempertaha
nkan kualitas 
sensoris 
keju. 

Studi hanya 
pada tingkat 
pangan (uji 
laboratorium 
dan sensoris 
terbatas); belum 
ada uji biologi 
atau uji klinis 
pada manusia. 

PUFA, 
Tokoferol 

Minyak 
Sacha Inchi 
20-80% 
dalam 
formula 
keju. 
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No Judul Tahun Penulis Metode Bentuk Sediaan Hasil Keterbatasan Senyawa  Dosis  

14 Evaluasi 
bungkil Sacha 
Inchi sebagai 
bahan protein 
nabati alternatif 
baru untuk ikan 
nila hibrida 
merah 
(Oreochromis 
niloticus × O. 
mossambicus): 
Kinerja 
pertumbuhan, 
pemanfaatan 
pakan, biokimia 
darah, dan 
perubahan 
histologis 

2021 Ambulay, J. 
P., Rojas, 
P. A., 
Timoteo, O. 
S., Barreto, 
T. V., & 
Colarossi, 
A 

Uji akuakultur: 
pakan ikan 
diganti sebagian 
dengan bungkil 
Sacha Inchi; 
analisis 
pertumbuhan, 
biokimia darah, 
histologi organ 
 

Bungkil Sacha 
Inchi 

Penggantian 
sebagian 
tepung ikan 
dengan 
Sacha 
Inchimeal 
mendukung 
pertumbuhan 
normal, hasil 
darah stabil, 
histologi 
organ baik 
 

Studi terbatas 
pada ikan; tidak 
bisa langsung 
digeneralisasika
n ke manusia. 

PUFA, 
Asam 
Amino 

Tepung 
bungkil 
Sacha Inchi 
pada 
konsentrasi 
100–200 
g/kg pakan 

15 Tepung sacha 
inchi sebagai 
pengganti 
tepung ikan 
pada pakan 
ikan nila hibrida 
merah 
(Oreochromis 
niloticus × O. 
Mossambicus) 

2020 Ambulay 
JP, Rojas 
PA, 
Timoteo 
OS, Barreto 
TV, 
Colarossi A 

Uji akuakultur 
dengan pakan 
ikan nila diganti 
sebagian tepung 
Sacha Inchi; 
evaluasi 
pertumbuhan, 
pencernaan, 
hematologi, 
histologi hati & 
usus 

Tepung Sacha 
Inchi 

Sacha 
Inchimeal 
dapat 
menggantika
n tepung 
ikan tanpa 
menurunkan 
pertumbuhan
; biokimia 
darah & 
histologi 
normal 

Studi hewan 
(ikan), 
keterbatasan 
generalisasi 
pada manusia 

PUFA, 
Protein 

Tepung biji 
Sacha Inchi 
100–250 
g/kg pakan” 

16 Dampak 
Penggantian 
Sebagian Biji 
Sacha Inchi 
terhadap 
Performa 
Pertumbuhan, 
Komposisi 
Asam Lemak, 
Parameter 
Darah, 
Perubahan 
Histologis, dan 
Ekspresi Gen 
Terkait Imun 
pada Ikan Nila 
(Oreochromis 
niloticus) 

2022 Khen B., 
Aeksiri N., 
Wuthijaree 
K., 
Ratanasut 
K., Kaneko 
G., 
Khieokhajo
nkhet A. 

Percobaan 10 
minggu, ikan nila 
(180 ekor), 
pakan dengan 
0–54 g/kg biji 
Sacha Inchi 
 

Biji Sacha Inchi Tidak 
mempengaru
hi 
pertumbuhan
, 
meningkatka
n efisiensi 
protein, 
menurunkan 
TG dan LDL, 
meningkatka
n kadar ω-3, 
mempengaru
hi ekspresi 
gen imun 
 

Studi hewan 
(ikan), 
terjemahan ke 
manusia 
terbatas 

PUFA, 
Protein 

0–54 g/kg 
biji Sacha 
Inchi 

17 Kinerja 
Pertumbuhan 
dan Kualitas 
Daging Babi 
dari Babi 
Finishing yang 
Diberi Pakan 
yang 
Disuplementasi 
dengan Minyak 
Sacha Inchi 
dan Tanaman 
Herbal  

2023 Oanh NC, 
Thua CTT, 
Don NV, 
Hornick JL 

Uji hewan pada 
144 babi selama 
70 hari; diet 
dengan minyak 
Sacha Inchi & 
herbal 

Minyak Sacha 
Inchi 

Tidak 
mempengaru
hi 
pertumbuhan
, 
menurunkan 
lemak 
punggung & 
kolesterol 
daging, 
meningkatka
n PUFA (ω-
3, ω-6)  

Studi hewan 
(ternak babi), 
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Tabel 2 menyajikan 17 penelitian yang mengevaluasi aktivitas Sacha Inchi (Plukenetia 
volubilis L.) dalam menurunkan kadar lipid melalui uji in vitro, in vivo, maupun uji klinis pada 
manusia. Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa minyak Sacha 
Inchi mampu menurunkan kadar kolesterol total, LDL, dan trigliserida, serta meningkatkan 
HDL. Efek ini berkaitan dengan kandungan asam lemak tak jenuh ganda terutama α-
linolenat (omega-3), linoleat (omega-6), dan oleat (omega-9) (Bocanegra et al., 2023), serta 
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senyawa bioaktif seperti tokoferol, fitosterol, dan polifenol yang berperan dalam mengatur 
metabolisme lipid dan meningkatkan keseimbangan profil lipid (Chirinos et al., 2016). 
Mekanisme tersebut juga telah dikonfirmasi oleh penelitian klinis dan praklinis sebelumnya, 
yang melaporkan perbaikan profil lipid setelah konsumsi minyak Sacha Inchi (Alayón et al., 
2019). 

Efek Konsumsi Sacha Inchi terhadap Profil Lipid dan Kesehatan Metabolik 
Hasil berbagai uji klinis menunjukkan bahwa Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) 

memiliki potensi sebagai sumber pangan fungsional yang memberikan manfaat metabolik 
serta nutrisi. Pada studi acak crossover, konsumsi tunggal 30 g protein Sacha Inchi 
memberikan keseimbangan nitrogen yang setara dengan protein kedelai, menandakan 
kecernaan dan kualitas protein yang tinggi (Gonzales et al., 2018). Pada intervensi lain, 
pemberian 10–15 mL minyak Sacha Inchi bersama makanan tinggi lemak mampu 
menurunkan IL-6, TNF-α, dan meningkatkan ekspresi SIRT-1 sebagai indikator perbaikan 
inflamasi postprandial (Alayón et al., 2019).  

Suplementasi 1000 mg minyak Sacha Inchi per hari selama 12 minggu juga terbukti 
menurunkan tekanan darah, LDL-C, serta meningkatkan HDL-C pada pasien dengan 
gangguan metabolik 3Hs (Mhd Rodzi et al., 2025b). mentara itu, konsumsi harian 3 g 
minyak Sacha Inchi dalam yogurt fungsional memberikan peningkatan asupan PUFA dan 
sedikit perbaikan kolesterol pada orang dewasa sehat (Villamil et al., 2024). Konsistensi 
hasil ini diperkuat oleh ulasan ilmiah yang menegaskan bahwa ALA, LA, serta tokoferol pada 
Sacha Inchi berperan penting dalam modulasi lipid, inflamasi, dan kesehatan 
kardiometabolik (Chirinos et al., 2016). 

Aktivitas Antioksidan dan Antihiperlipidemia In Vitro 
Berbagai penelitian in-vitro menunjukkan bahwa Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) 

memiliki potensi kuat sebagai sumber senyawa bioaktif yang berperan dalam aktivitas 
antioksidan, antidiabetes, dan antihiperlipidemia. Hidrolisat protein dan fraksi peptida Sacha 
Inchi dengan konsentrasi 0,5–5 mg/mL dilaporkan memiliki kemampuan menangkap radikal 
bebas (DPPH dan ABTS) serta menghambat enzim α-amilase dan ACE, sehingga 
berpotensi sebagai kandidat bahan pangan fungsional untuk pengendalian glikemia dan 
hipertensi (Suwanangul et al., 2022).  

Selain itu, ekstrak fenolik kulit biji Sacha Inchi pada konsentrasi 0,1–2 mg/mL 
menunjukkan aktivitas antioksidan tinggi dan mampu menghambat enzim HMG-CoA 
reduktase, yang merupakan target utama terapi antihiperlipidemia (Li et al., 2020). Penelitian 
(Aparecida et al., 2015) melaporkan bahwa komponen fenolik dan peptida dari tanaman 
sumber minyak nabati dapat memberikan aktivitas antioksidan dan penghambatan enzim 
metabolik yang relevan terhadap penyakit kardiometabolik, dibandingkan dengan bahan 
nabati lain yang juga menunjukkan aktivitas anti-HMG-CoA reduktase serta mendukung 
potensi Sacha Inchi sebagai sumber bahan baku untuk pengembangan pangan fungsional 
berbasis peptida bioaktif.  

Aplikasi Pangan  
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa minyak Sacha Inchi memiliki potensi aplikasi 

luas dalam industri pangan. Mikroenkapsulasi terbukti mampu menstabilkan minyak Sacha 
Inchi dengan mempertahankan PUFA dan tokoferol meskipun terjadi sedikit kehilangan 
selama proses pengeringan (Chasquibol et al., 2019). Selain itu substitusi 20–80% minyak 
Sacha Inchi dalam produksi keju segar menurunkan kadar kolesterol hingga 70% dan 
memperkaya kandungan PUFA tanpa mengganggu kualitas sensoris (Giang et al., 2025).  

Temuan ini sejalan dengan laporan bahwa minyak ber-PUFA tinggi seperti Sacha 
Inchi memiliki stabilitas oksidatif baik dan cocok digunakan untuk formulasi pangan 
fungsional (Villamil et al., 2024) dan mendukung tren penggunaan minyak nabati PUFA 
untuk fortifikasi pangan. 

Sintesis dan Analisis Kritis 
Tinjauan literatur secara keseluruhan menunjukkan bahwa Sacha Inchi memiliki 

aktivitas biologis yang menjanjikan dalam perbaikan profil lipid, termasuk penurunan kadar 
kolesterol total, LDL-C, dan trigliserida serta peningkatan HDL-C. Selain itu, senyawa 
bioaktifnya, seperti PUFA, polifenol, dan tokoferol, terbukti menurunkan stres oksidatif, 
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mengurangi inflamasi, serta memodulasi ekspresi gen yang berperan dalam metabolisme 
lipid. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian yang tersedia masih memiliki 
keterbatasan, seperti ukuran sampel yang kecil, durasi intervensi yang relatif singkat, serta 
variasi dosis dan bentuk sediaan yang belum distandardisasi. Bukti ilmiah juga masih 
didominasi oleh studi praklinis, sehingga generalisasi temuan ke populasi manusia belum 
dapat dilakukan secara kuat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan desain 
uji klinis jangka panjang yang lebih terkontrol untuk memastikan efektivitas terapeutik serta 
keamanan konsumsi Sacha Inchi dalam aplikasi klinis maupun pangan fungsional. 

KESIMPULAN  
Penelitian ini meninjau secara sistematis potensi Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) 

sebagai agen antihiperlipidemia berdasarkan sintesis 17 artikel penelitian. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa minyak Sacha Inchi efektif menurunkan kolesterol total, LDL, dan 
trigliserida serta meningkatkan HDL melalui peran komponen bioaktif utama seperti asam α-
linolenat (ALA), asam linoleat (LA), tokoferol, dan fitosterol. Efek tersebut dimediasi melalui 
penghambatan enzim HMG-CoA reduktase, aktivasi PPAR-α, peningkatan oksidasi asam 
lemak, serta aktivitas antioksidan dan antiinflamasi yang menekan mediator proinflamasi 
seperti NF-κB, TNF-α, dan IL-6. Temuan ini menunjukkan bahwa Sacha Inchi berpotensi 
diaplikasikan secara praktis sebagai bahan fitoterapi alami, baik dalam pengembangan 
minyak fungsional, suplemen nutraseutikal, maupun produk pangan fungsional untuk 
mendukung pengelolaan hiperlipidemia dan kesehatan kardiovaskular. Namun demikian, uji 
klinis jangka panjang dengan jumlah sampel yang lebih besar masih diperlukan untuk 
mengonfirmasi efektivitas, keamanan, dan dosis optimal sebelum penerapan yang lebih 
luas. 

REKOMENDASI  
Penelitian lanjutan diperlukan untuk memperkuat bukti klinis mengenai efektivitas dan 

keamanan jangka panjang konsumsi minyak Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) pada 
manusia, terutama melalui desain uji klinis terkontrol dengan populasi yang lebih luas dan 
durasi yang lebih panjang. Selain itu, standarisasi dosis, bentuk sediaan, serta evaluasi 
potensi interaksi farmakologis dengan obat antihiperlipidemia konvensional perlu dilakukan 
guna mendukung pengembangan Sacha Inchi sebagai fitoterapi alami yang efektif dan 
terstandardisasi.  
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